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ABSTRAK 

Syafni Nola Putri, 2019 ”Potensi Campuran Limbah Bawang Merah (Allium 

cepa L.) dan Kotoran Kerbau Sebagai Penghasil 

Biogas” 

Biogas merupakan salah satu alternatif sumber energi terbarukan yang dapat 

mengatasi kebutuhan energi. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses 

penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme dalam keadaan anaerob. 

Limbah bawang merah (Allium cepa L.) dan kotoran kerbau mengandung zat 

organik dan usur hara yang berpotensi sebagai bahan baku biogas.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi campuran limbah bawang 

merah dan kotoran kerbau sebagai penghasil biogas. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen,, menggunakan rancangan  acak kelompok (RAK) dengan 

lima perlakuan dan empat pengulangan. Perlakuan tersebut adalah A 25% limbah 

daun bawang merah  jenuh air 75% kotoran kerbau, B 50% limbah daun bawang 

merah jenuh air 50% kotoran kerbau, C 75% limbah daun bawang merah  jenuh 

air 25% kotoran kerbau, D  kotoran kerbau dan E  limbah daun bawang merah 

jenuh air.  

Parameter yang diamati adalah volume gas yang dihasilkan, pengukuran 

suhu, uji nyala api dan mikroba yang ditemukan dalam proses pembentukan 

biogas. Data dianalisis menggunakan uji Analisis of Varians (ANOVA) dan  

dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. Hasil yang diproleh volume 

gas mununjukan perlakuan C menghasilkan rata-rata gas tertinggi dibandingkan 

perlakuan lain, karena memiliki jumlah isian limbah bawang merah dan kotoran 

kerbau didalam digester yang relatif cukup untuk memberi nutrisi bakteri 

penghasil biogas. Pada hasil pengukuran suhu data yang didapatkan pada masing-

masing perlakuan tidak berbeda jauh. Uji warna nyala api perlakuan yang 

memiliki kualitas biogas paling baik dari kelima perlakuan yaitu perlakuan A, B 

dan D karena api yang dihasilkan besar dan berwarna biru serta sewaktu 

disulutkan api langsung terbakar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Energi sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat Indonesia pada saat ini. 

Tingginya penggunaan energi di Indonesia dipengaruhi oleh meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan meningkatnya perkembangan industri. Besarnya 

penggunaan energi didominasi oleh transportasi, industri dan pembangkit daya 

listrik. Pasokan untuk mendapatkan energi saat ini masih didominasi oleh sumber 

energi fosil yang tidak dapat diperbaharui yaitu minyak bumi, batubara, dan gas 

alam (Wahyuni, 2015).  

Bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batubara merupakan sumber 

energi utama di Indonesia, akan tetapi sumber energi tersebut berdampak merusak 

lingkungan seperti pencemaran udara, emisi gas rumah kaca dan pemanasan 

global. Permasalahan lain yang ditimbulkan dari sumber energi tersebut  adalah 

tingginya harga bahan bakar fosil, kenaikan jumlah impor minyak bumi akibat 

konsumsi bahan bakar nasional, serta cadangan minyak bumi yang semakin 

menipis. Kebutuhan energi nasional diketahui lebih dari 50% penggunaannya 

didominasi oleh bahan bakar fosil, untuk itu pengembangan energi alternatif 

menjadi pilihan yang penting. Sudah saatnya semua negara memutuskan 

ketergantungan terhadap sumber energi fosil beralih ke sumber energi alternatif 

berbahan baku nabati yang sifatnya terbarukan (Hadiwinata,2016). 

Gas adalah sumber daya alam ketiga yang banyak dipakai setelah batu bara 

dan minyak bumi. Gas berasal dari pengalian bawah tanah batu bara, salah satu 
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penghasil gas terbesar di Indonesia adalah provinsi Aceh yang berada di daerah 

Lhokseumawe, yang telah digunakan sejak 100 tahun yang lalu sebagai sumber 

energi dan kemungkinan akan terus dipakai sampai 100 tahun kedepan. 

Permasalahannya adalah sumber energi kita di Indonesia akan mengalami krisis 

kuantitas (jumlah) dan krisis lingkungan hidup apabila kita memakai sumber 

energi dan pola kerja yang sama hingga 50 tahun kedepan (Hardiwinata, 2016). 

Oleh karena itu perlu di buat inovasi dalam sumber energi alternatif untuk 

menghindari masalah yang akan timbul. 

Biogas merupakan salah satu alternatif sumber energi terbarukan yang dapat 

mengatasi kebutuhan energi. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses 

penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme dalam keadaan anaerob 

(Wahyuni, 2015). Biogas yang dihasilkan dapat digunakan untuk memasak, 

penerangan dan bahan bakar (Haryanto, 2014). Biogas mempunyai beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan sumber energi fosil. Sifatnya yang ramah 

lingkungan dan dapat diperbaharui merupakan keunggulan dari biogas 

(Wahyuni,2015). Pada prinsipnya, bahan baku untuk membuat biogas berasal dari 

substrat bahan organik atau sisa jasad renik, baik yang sudah mengalami 

dekomposisi maupun yang masih segar (Wahyuni, 2013). 

Limbah bawang merah (Allium cepa L.) dan kotoran kerbau mengandung 

zat organik dan unsur hara yang berpotensi sebagai bahan baku biogas. Di 

Indonesia, bawang merah berkembang dan diusahakan petani mulai dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi. Sistem budidayanya bawang merah merupakan 
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perkembangan dari cara-cara tradisional yang bersifat subsisten ke cara budidaya 

intensif  yang  berorientasi pasar (Sartono et al., 1996). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditi sayuran unggulan yang 

sejak lama telah dikembangkan oleh petani. Komoditi sayuran ini termasuk ke 

dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu 

penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Bawang merah juga 

memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap sumber pendapatan dan 

kesempatan kerja terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Badan Litbang 

Pertanian,  2006). 

Produksi bawang merah di Sumatera Barat selama 2017 mencapai 96.045 

ton yang tersebar dibeberapa daerah. Luas tanam bawang merah pada 2017 yakni 

mencapai 9.749 Ha dan luas panennya 9.000 Ha. Salah satu daerah penyumbang 

bawang merah terbesar di Sumatera Barat adalah Kabupaten solok yakni pada 

tahun 2017 produksinya mencapai 82.677 ton bawang merah dan Kecamatan 

Lembah Gumanti menduduki posisi pertama penghasil bawang merah tertinggi 

di Kabupaten Solok, dengan produksi mencapai 43.932 ton. Namun limbah hasil 

pertanian tersebut belum teratasi dengan baik yang menyebabkan  permasalahan 

lingkungan. Limbah pertanian bawang merah dibiarkan menumpuk oleh  petani 

di sekitar lingkungan perkampungan yang menimbulkan aroma yang kurang 

sedap. Limbah pertanian menghasilkan gas metana dan karbondioksida yang 

berkontribusi pada efek rumah kaca dan pemanasan global (Brown  et al, 1994). 

Limbah bawang merah jika dioptimalkan pemanfaatannya dapat diolah 

menjadi beberapa produk seperti kompos sebagai pupuk organik pertanian, 
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bioetanol yang dianggap sebagai bahan bakar cair terbersih (Karbalaei et al., 

2012). Limbah bawang juga dapat dimanfaatkan sebagai biogas yang dibuktikan 

pada penelitian (Lignisan et al, 2016) umbi bawang merah mengandung substrat 

yang mudah terurai mampu memproduksi gas metana dan biodegradabilitas daun 

bawang merah mengandung banyak serat pada jenis bawang kreol merah. 

Umumnya setiap jenis bawang merah mengandung protein, karbohidrat, lemak 

dan selulosa sebagai komponen utama untuk produksi biogas namun bawang 

merah memiliki kandungan C/N yang rendah. 

Kecamatan Lembah Gumanti tepatnya Nagari Air Dingin merupakan daerah 

penghasil dadih di Kabupaten Solok namun kotoran ternak kerbau tersebut belum 

terolah dengan baik sehingga menjadi permasalahan lingkungan didaerah tersebut. 

Jika dioptimalkan pemanfaatannya kotoran kerbau dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar biogas. Bahan dasar yang sering digunakan pada pembuatan  biogas 

selama ini adalah kotoran sapi. kotoran sapi dan kotoran kerbau memiliki 

kandungan C/N yang hampir sama (Lingga, 1991). Untuk meningkatkan biogas 

yang dihasilkan maka perlu dilakukan pencampuran limbah bawang merah dan 

kotoran kerbau, Limbah bawang merah mengandung selulosa dan lignin yang 

lebih lama terdekomposisi dibanding dengan limbah kotoran ternak sehingga, 

untuk menghasilkan proses yang optimal, bahan yang digunakan sebaiknya 

merupakan campuran limbah pertanian dengan kotoran ternak (Wahyuni, 2013) 

agar didapatkan hasil biogas yang  optimal. Peneliti melakukan penelitian 

“Potensi Campuran Limbah Bawang Merah (Allium cepa L.) dan Kotoran 

Kerbau Sebagai Penghasil Biogas”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Belum diketahui potensi campuran limbah bawang  merah (Allium cepa 

L.) dan kotoran kerbau sebagai penghasil biogas?” 

2. Apakah suhu berpengaruh terhadap biogas yang dihasilkan? 

3. Apakah warna nyala api saat pembakaran bepengaruh terhadap kualitas 

biogas yang dihasilkan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui potensi campuran limbah bawang merah (Allium cepa 

L.) dan  kotoran  kerbau sebagai penghasil biogas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap biogas yang dihasilkan. 

3. Untuk mengetahui warna uji nyala api terhadap kualitas biogas yang 

dihasilkan. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Campuran limbah bawang merah (Allium cepa L.) dan kotoran kerbau 

mampu menghasilkan biogas. 

2. Suhu berpengaruh terhadap biogas yang dihasilkan. 

3. Warna nyala api berpengaruh terhadap kualitas biogas yang dihasilkan. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai produksi biogas dari campuran 

limbah bawang merah (Allium cepa L.) dan kotoran kerbau. 

2. Memaksimalkan produksi biogas dari campuran limbah bawang merah 

(Allium cepa L.) dan kotoran kerbau. 
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3. Membantu memberikan solusi mengatasi permasalahan lingkungan 

limbah bawang merah (Allium cepa L.) dan kotoran kerbau sebagai 

inovasi alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


